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BAB IV

ANALISISPENDAPAT IBNU HAZM TENTANG

TALAK BID’I

A. Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Talak Bid'i

Sebagaimana telah penulis paparkan pada bab MWédédakbid'i
adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suamadapsterinya pada
masa haidh atau pada masa suci yang telah digkauitalak tiga yang
dikumpulkan dalam sekali ucdpDalam bab ini akan penulis paparkan
analisis pendapat Ibnu Hazm tentang talak bid’i
Analisis Pendapat Ibnu Hazm tentang talak pada waktu haidh dan
saat suci yang sudah digauli

Ibnu Hazm berpendapat dalaatrMuhalla mengenai talak pada
waktu haidh dan saat suci yang sudah digauli sebagi&ut:

S dalh itk b 4 Leihy jeh B Y deian 8 Leilhy o Al Jay ol
LS il pal oy (Ol elld My o clgicanm A ol Lihy jeha i il
2eils
Artinya: “Tidak diperbolehkan seorang suami menaiskinya dalam
waktu haidh, dan pada waktu suci yang telah digadapun
talak satu atau dua dalam keadaan suci yang tejalld atau

pada waktu haid, maka talak tersebut tidak jatuh,.”
Dari pendapat Ibnu Hazm dapat kita pahami, bahvak taada

waktu haidh dan suci yang sudah digauli itu terrkaklam kategori talak

bid’i. Selain hukumnya haram talaknyapun juga tidakhjatbnu Hazm

! wahbah al-Zuhayliyal-Figh al-Islamiy wa AdillatuhJuz VII, Damaskus: Daar al-Fikr,

1989, cet. Ke-3, h. 426.

2 lbnu HazmAl Muhalla, Juz X, Beirut: Daar al-Fikr, t.th, h. 161.



71

tidak setuju menyamakan talakd’i kedalam pengertian talak secara
umum, mengingat itu talak yang tidak sesuai dengamntah Allah.

Lebih lanjut Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut:

o salhd oLl il 13 i) Lol L) idas e A J 58 e shasall 8 el 5 1L
e A0 Lilad e shage & Y] @Ol e S5 Y Bl (1, B2l | gean y (pgian]
Al Wlaxd e (s el 2gan @lli G Ujual s e shagall (33Ua (6 aS Jag
Do) Ul 253 30 Jhaly aladd cday e cdl 250n (ganty alls e (O gl Awidi]
saall W) (5 Y sSaal) (SO ) b ) 5l Ual adle il Slee e (0
Las g8 giand o sillad ad sy Jas Dol 3 e oy Wokie Jas e A el LS
A A Jgmy e o el il 1 JE jee ol e calue 33 )b e oy L
Mgkl s leead A Leaald ld o e 1JE8 Al Jou ) jee clly SH aila
) B2l Leld dleSanay ol Lmalag O I Lellals s jea 138 (5 AT dians (ypas

Aadda Jay Y Ul 13 (186 3 Ll Ll Gl o

Artinya: “Sedangkan mengenai talak saat suci yamdals digauli dasarnya
adalah firman Allah: (Hai Nabi, apabila kamu meadan Isteri-
isterimu. Maka hendaklah kamu ceraikan mereka paddu mereka
dapat menghadapi iddahnya yang wajar...). Adapdahigpada talak
saat suci yang sudah digauli itu tidak ada, dambAlinenjelaskan
mengenai ketentuan tersebut. Barang siapa keluaketantuan ini,
maka ia telah mendzolimi dirinya sendiri. Maka ssésungguhnya
orang yang mendzolimi dirinya sendiri dan keluari detentuan
yang telah di tentukan oleh Allah, maka perbuatean@ tersebut
batal, sebagaimana sabda Nabi Saw: “Barang siapayalakukan
suatu pekerjaan yang tidak mengikuti cara kamikamaerbuatan
tersebut tertolak”. Maka sah sesungguhnya taleknd&leadaan suci
yang telah digauli dan pada saat haid itu tidak selsagaimana
firman Allah diatas.

® Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.
* Ibonu Hazmop.cit.,h. 126.
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Menurut Ibnu Hazm surat al-Talak ayat 1 ini, sebagaggoyyid
bagi nash-nashyang muthlag mengenai talak. Begitupun juga ayat ini
sebagai penjelas bahwa talak yang diperbolehkataladgang sesuai
dengan ayat tersebut. Dan juga ia memaknai haglts {Umar tentang
perintah Nabi Saw yang menyuruh untuk merujuk rigti itu sebagai
sesuatu yang tidak disukai serta tidak dihalalkdeh oAllah, dan
dinamakarbid’ah.®

Selain itu tidak diperbolehkanya talak yang dij&iut kepada istri
dalam keadaan haidh akan memperlama masa iddemakhaidh dalam
iddah tidak dihitung dari iddah, yang mana talalpesg ini akan
menyulitkan istri. Sedangkan talak yang dijatuhkaapada istri dalam
keadaan suci yang sudah digauli, barangkali akamimfeilkan
penyesalan dari pihak suami kalau sudah jelas kiédraya, sebab suami
itu kadang-kadang menalak istri disebabkan tidakjuag hamil. Dan
apabila suami menyesal, maka tidak mudah untuk redmiki lagi,
sehingga menyulitkan anak dikemudian Rari.

Pendapat Ibnu Hazm bahwa talgdkda saat haidh dan waktu suci
yang sudah digauli itu tidak jatuh, agar suamiktidbardosa karena telah
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan peviilah Swt, dan agar
istri tidak mendapatkammadharat atas perbuatan suami. Akan tetapi
menurut penulis alasan tersebut kurang tepat, &aresnurut penulis talak

pada waktu haidh dan saat suci yang sudah digautetap jatuh talak,

® Ibid., h. 16.
® Tagiyudin Abi Bakarpp.cit, h. 185.
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akan tetapi suami disuruh untuk merujuk istrinyaagiaya adalah Hadits
Ibnu Umar
. Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabn¥agih ‘ala madzahib al-

Arba’ah berpendapat sebagai berikut:

) LSy o3 Axa ) OIS ) Lgtaa 4l (it aililae sy B 43 jal = g 511 (331
o el O v ey W B G & 4 Wil gall Gaall (e jedai ()
e sy 5 4l ol Gl AY 5 48 Lo ol gall S eall b il
Taag VA Y Gl S0 ) laad 5 Se) g o2l (33U
Artinya: “Ketika suami menalak istriya dengan talaifd’i, ia di sunahkan
untuk merujuknya, seandainya ia merujuknya kemudian
melepaskanya pada saat suci dari haidh atau meyalaktuk
yang kedua pada waktu haidh dan suci yang belumaitdi
kemudian menalaknya pada waktu suci untuk yang &edu
kalinya yang belum ia gauli dan tidak pada waktid haang
sebelumnya, adapun hitunganya talak bid’i itu sadeagan

talak satu atau duarafi) berdasarkan kesepakatan imam
madzhab empat”

Menurut penulis, pendapat Ibnu Hazm dalam satursesnberikan
keistimewaan kepada suami, karena suami yang sucfceraikan
istrinya tadi masih menjadi suami sah tanpa hamjg’, dan tidak
mengurangi bilangan talak serta istrinyapun tidakul menjalani masa
iddah Namun disisi lain pendapat tersebut mengabaikaksod dari
adanya talak, karena talak pada dasarnya adathtgrakhir dari kemelut

rumah tangga yang tidak dapat dipersatukan lagjidaralak pada waktu

” Abdurahman al-JaziriFigh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ah Juz IV, Beirut: Dar al-Fikr,
1972, h. 308.
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haidh dan saat suci yang sudah digauli tidak jatnhka akan sia-sia
maksud dari ucapan talak terseBut.

Dari sini jelas bahwa pendapat Ibnu Hazm didasagesta hukum
talak yang sudah ada yang tertera dalam suratlak Byat 1, maka tidak
salah, jika ia berpendapat bahwa talsik'i selain hukumnya haram
talaknyapun juga tidak jatuh, artinya ia tidak memggap adanya talak
kecuali talak-talak yang sudah disebutkan dalanatsal-Bagarah ayat
228-229°

Hal yang berbeda disebutkan oleh ulama-ulama figimya,
diantaranya adalah Imam Malik, Imam Hanafi, Imanaf8lydan Imam
Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa talak pada wsikithaid ataupun
dalam masa sucinya yang telah digauli meskipunnhdmakumnya, tetapi
talak tersebut tetap jatdh.

Dasarnya adalah Firman Allah Swit,

P PORCOOILIO D6 O+QRHEH DCOM W -0
M7AO0RG> L +O«¢CRETN OII RN KNO> AN
9
Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah mieaa diri (menunggu)
tiga kali quru'...” (surat al-Bagarah : 228).

2 Pt zxn@e CHORHEHA DWa I
74w [m [ B8] e OMNOr=>OHN E BB BONE R+
WIIOROPONHN RN @XIONO T O &
Artinya :“Talak adalah dua kali , kemudian adakalenahan dengan cara
yang baik atau melepaskanyan dengan cara yan olkak

8 Amir Syarifudin Hukum Perkawinan Di Indonesia, Antata Figih Muab&t dan
Undang-undang Perkawinadakarta: Kencana, 2006, Cet.Ke-1, h. 201.

° Talak-talak yang di perbolehkan adalah talak paektu suci yang belum di gauli, dan
pada waktu hamil. Ibnu Hazrap.cit.,h 162.

10 Mahmud SyaltoutPerbandingan Madzhatlerj. Imam Khoiri, Jakarta: Bulan Bintang,
1973, h. 156.
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(surat al-Bagarah : 229)

Para fugaha’ di atas berpendapat bahwa ayat-angstbig datang
secaramuthlaq tanpa digoyyidkan dengan sesuatu apapun dan tanpa
ditentukan mengenai macam istri yang diceraikaehQ{arena itu, ayat-
ayat tersebut menunjukan jatuhnya talak yang didakudalam semua
waktu dan kondisi bagaimanapun juga.

Mengenai hadits yang menjadi dasar penetapatak palda waktu

haidh, yaitu hadits dari Ibnu Umar.

) el Jshsy 568 o Gamila s 4000 Gl A1 Sad o il 2 (2

O s Ge gliy afle 0 Glia i 05k it & e Ol i e

Cmand el R Ll B a0 s il i e il 0505

DA ol Bl s, G of 8 (3l 2L ) 05 i Sl 2L ) s A
12 (ala ol 5 ). 4L L G3lf 1

Artinya: “Dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dianjatuhkan talak
kepada isterinya, sementara isterinya itu daland&aa haid,
lalu 'Umar lbn al-Khatab menanyakan hal itu kepBdaulullah
SAW, Rasulullah SAW berkata kepada 'Umar Ibn alt€ba
“suruhlah dia rujuk kepada isterinya kemudian héfada
ditahanya hingga ia suci, kemudian haid, kemudiaei lagi.
Selanjutnya, jika ia mau peganglal ia dan jika éakbhendak,
boleh dia talak sebelum ia menyentuhnya. Demitariddah
yang diperintahkan oleh Alllah ‘azza wa jalla dalamantalak
istri.”(H.R. Muslim)

Mengenai hadits di atas, menurut jumhur ulamawzaperintah
rujuk tersebut menunjukan telah terjadinya talatgka konsekuensi dari
rujuk adalah adanya taldk.Jadi menurut penulis pendapat Ibnu Hazm

yang memaknai tentang perintah rujuk itu sebagsuiate yang dilarang

1 1bid.,
2 |mam Abi al-Husain Muslim bin Hajjapp.cit.,h. 1093.
13 Ibnu Rusydpp.cit.,h 549.
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karena telah keluar dari ketentuan oleh Allah darardakanbid’ah itu
kurang tepat, karena perintah rujuk tersebut meygiumakna agar istri
tidak mendapamnadharatatas talak tersebut. Dan secara zhahir nash hadits

tersebut menunjukan jatuhnya talak.
2. Pendapat Ibnu Hazm tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus

Mengenai talak tiga yang diucapkan sekaligus Ibnazri

berpendapat sebagai berikut:

A e gl agdac 1Y ol deny sl de seae EOEN (U 8 CadtaY) W
o tagie diilla i 5 3350 30 deadl Y Al ad) Y agie ddills culldd ) salis)
LeS iy diitde s Gl 33Ul) S ()5S0 b ) selall aal gl S o
1 e a1 S Y A LSy ey ol AU Clld y S Sllaall s g ¢ s

Artinya: “Adapun perbedaan mengenai talak tiga ydikgmpulkan dalam
sekali ucap, itu termasuk dalam talak bid'i atadaki Satu
golongan berpendapat talak tiga yang dikumpulkaneitmasuk
talak bid’i, dan satu golongan lain berpendapaktakrsebut
jatuh talak satu sebagaimana talak pada umumnyanggn
lain berpendapat: talak tiga yang dikumpulkan &tulp talak
tiga,dan golongan lain juga berpendapat: talakebers bukan
talak bid’'i melainkan talak sunni yang tidak adaagu-raguan
mengenai hal tersebut”.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, batalak tiga yang diucapkan
sekaligus ada beberapa pendapat. Akan tetapi ntelumu Hazm talak
tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itu terrkadalam kategori

talakbid’i sebagaimana komentarnya dalairMuhalla sebagai berikut:

4 lbnu Hazmop.cit.,h. 168.
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AV (slad) il 1Y) ol Lol L)t ed ) sty Jlasi L) 1B (e i
Add A (e dan Yy e 58 AU Geadily Cpemy iy ililhaall 5) 1 Mad 4l g
DAl sladl) il 1315) st Ay (3 3 caa s Gl i) Sl
Lo ) B (5SS 1618 (Cagmar 08 sm s ) g pmar 08 sSuald el
o gy el (e 3O s M ) J g iy oIl Al 03gn IS
Onoling) Lo 5 S35 i i 4r yo 158 LS B e a3 8 5 (gl (Olnls s
A A yia Lias ey Ol Wiaa gl O Jlasls Wios ccund (g daal Gooba

Uiy ) S il 1 5 a2l Lasas il &6 431 el (3l U

15 k8l I Al gy L 108 U ala (oS el oy

Artinya: “ Dan lebih mendukung pendapat: sesunggahalak tiga yang
dikumpulkan dalam sekali ucap itu batal, sebagaamfnman
Allah (Hai nabi, apabila kamu menceraikan Istetéisnu...)
dan juga firman Allah(Wanita-wanita yang ditalakntlaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali quru'...) selanjatfirman
Allah. Ibnu Hazm mengatakan: tidak ada talak kectabk
yang sudah di tentukan sifat-sifatnya. lbnu Haznmga¢akan:
Adapun makna firma Allah: (Talak yang dapat dirujdia kali.
setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang rhaatau
menceraikan dengan cara yang baik) adalah setidquvke
waktu sebagaimana ucapan: perjalanan dua farsah, da
berdasarkan Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh ithdwin
Syu’aib dari Sulaiman bin Daud dari Wahab bin Matéa dari
bapaknya telah mendengar dari Mahmud bin Labid aiark
Nabi Saw telah memberitakan kepada saya tentamgregtaki
- laki yang mentalak istrinya tiga kali dalam satapan, Nabi
berdiri sambil marah kemudian berkata:"Apakah kamu
mempermain-mainkan hukum kitabullah?, sedangkana Say
masih berada diantaramu” Seorang laki-laki berditan
berkata:ya Rosulullah, kenapa tidak saya bunuhosajag itu.

Ibnu Hazm berkomentar mengenai pendapat yang medagat
talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap @umasuk talakaj'i

sebagai berikut:

15 |pnu hazm,Ibid., lihat Al-Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’ab an-NdseSunan an-
Nasa'i al-Mujtaba juz 6, Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-halat864, h. 116.
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355 O an sl ey CailS gy o) Baad " 5353 je dedll M ragd @ el taesa sl (8
Bl (e pellu o Jah (i) 5l sasl 5 Blla (pasd cl i Laild Y el g Sl
B Ji Y tped B (ped ) Aol A 3 Al aal ) o e o el a8
Of ol DA U <Y tagd s (pad ) sSaall LYY b Lay 4l () saSail gl
Lo pealaial Jhad Laa 5 B (3lhay () 3151 (el sSAd LYY 8 3 guailall

16 1556 3lla (o oS 3

Artinya: “Adapun ucapan “bid’ah itu tertolaktu benar, dan bid’'ah itu harus
diterima tidak berlaku , Adapun ayat-ayat yang rditkan mengenai
talak satu atau dua. kemudian mereka bertanya rbagai jika
seseorang menalak kemudian rujuk, kemudian talgk kemudian
rujuk untuk yang kedua kalinya dan yang ketiga.kapatermasuk
bid’ah. mereka mengatakan: tidak itu talak sunmabngenai hukum
dari talak di atas itu termasuk dalam ayat-ayatetaut, ia mengatakan:
tidak ada perbedaan pendapat, maka sah. Sesungguapay yang
dimaksudkan dari ayat tersebut, ketika seseoragioy imenceraikan
dengan talak raj'i maka batal dalil mereka yang ge¢skan bahwa itu
termasuk talak tiga yang dikumpulkan dalam sekadp.i’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa methnu Hazm,
talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itlak termasuk talak
raj'i, karena talakaj'i adalah talak satu atau dua yang dapat di rujuk.
Melainkan termasuk dalam kategori talzil’i, karena talak tersebut tidak
sesuai dengan sifat-sifat talak sunni.

Menurut penulis talak tiga dalam sekali ucap iumi@suk talak tiga
aliasba'’in, dasarnya adalah firman Allah Surat al-Baqarah 2%8;
ORe” O=Q €08 Xt o WA VoeQ#HEHC ) N ¢o

AXIGESr e 0 %R0 <Or=2e= DI E
... 0€me6070XIN AOTrOdD

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (seslad alak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingtia kawin
dengan suami yang lain...”

18 Jbnu Hazmjbid., h. 168
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Alasan penulis menyamakan talak tersebut dengak bal'in karena
talak tersebut tidak sesuai dengan pengertian talgk karena talakaj'i
adalah talak satu atau dua yang dapat dirujuk sé@baga yang

disampaikan oleh Ibnu Hazm dalam kitabay&uhalla.

Abu Syujak dalam kitabKifayatul Akhyar berpendapat sebagai

berikut

Lo s 35 4k Leiae elualil 1elpdl dusada s 2] 4l ot DU 2306 il ()8

V aalgiae olialil y Lt sy lew 4l 535 0 i

Artinya: “Jika suami menceraikan dengan talak tigaka tidak halal bagi
suami kecuali sesudah lima hal: habis masa iddeldesi suami
pertama, mantan istri kawin dengan orang lain, $ulkedua
mencampurinya, suami kedua menceraikanya dengak balin,

dan habis masa iddah dari suami kedu itu.

Abu Syujak menjelaskan apabila suami menceraikagate talak
tiga baik talak tiga dengan satu lafaz atau ledhiraramkan bekas istri itu
sampai memenuhi kriteria di at¥sHal ini secara otomatis berdampak
pula dengan konsekuensi hukumnya yaitu suami tidaleh merujuk
dengan mantan istrinya kecuali sudah melakukaumhalil Dasarnya

adalah Hadits Nabi Saw;

2\.;13)34; ;uSGa\ -Callad eua@.d\ ‘;\ BGJE\JA\ Gla Audle =
Jie 42a Lo 05, ol el sazy a8 (93Ua 8 alllad
e AS Y (i s Y g S sipem e JE sl Aun

Y Tagiyudin Abu Bakarop.cit, h. 221.
8 pid.,
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S s Y deld) e 50 e s e ) arid Y
ko o 5)). il 5535 4tk
Artinya: Dari Aisyah istri Rifa'ah datang kepadasRlullah lalu berkata:
Benar aku berada disisi Rifa’ah menjadi istri, ldla mentalaku

dengan mengekalkan talak itu (maksudnya dengak téda
sekaligus). Kemudian aku kawin dengan Abdur Rahipian

Zubair dan sesungguhnya apa yang dimilikinya takhidh
seperti rumbai-rumbai kain (maksudnya kemaluanyklse
mengecut). Maka dari itu Abdur Rahman berkata: dedista,

hai Rasulullah, demi Allah aku telah mengocok-ndoya

seperti mengocok kulit. Rasulullah tersenyum darsdimla:

Barang kali engkau ingin kembali kepada Rifa’aht? tidak

boleh sampai kamu mencicipi madunya dan ia megicici
madumu.

Maksudnya adalah orang yang mentalak istrinya kigia maka
akibatnya si suami yang pertama tidak boleh menyjakembali, kecuali
setelah adanya laki-laki lain yang menikahinya digsa disebut dengan
mubhallil. Disini yang menjadi syarat, yaitu ketika si sugartama ingin
menikahinya kembali, maka si mantan istri tadi Baroenikah dulu

dengan orang lain dengan sungguh-sungguh.

Jadi, mengenai dilarangnya talak dalam keadaarhhaicti yang
sudah digauli dan talak tiga sekali ucap dalamwakiu. Walaupun talak-
talak tersebut tidak sesuai dengan ketentuan suhobbmnya haram dan
dinamakanbid’ah. Akan tetapi menurut penulis talak-talak terseietap
jatuh talak, karena seandainya talail’i tidak jatuh, maka tidak akan

memberikan konsekuensi hukum apa-apa yaitu kentafabegi istri yang

®Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1089.

20 Nazar BakryFigih dan Ushul Figihakarta: Rajawali Pers, 1993, h. 58
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iddahnya menjadi lama dan ucapan talak suami memjadsia saja.
Adapun hikmah dengan jatuhnya talakl'i agar para suami berhati-hati
dan mencari waktu yang tepat, ketika ingin menkaraiistrinya, agar

tidak memberikamadharatkepada istri dan ia tidak berdosa.

Analisis Istimbat Hukum Ibnu Hazm dalam pendapatnya tentang

Talak Bid'i

Ibnu Hazm merupakan sosok ulama yang mempunyaiguasi
pemikiran tekstualis, dimana makr#nahir nash al-Qur'an dan hadits
menjadi landasan utama dalam menerapkan hukuminSila beliau
dikenal sebagai ulama penerus dan mengembangkakalatangkah
jtihad Imam Dawud al-Zhahiri. Maka sebutat-Zhahiri itu melekat
padanya, sehingga pendapatnya condong lebih babgaseberangan
dengan ulama atau Imam madzhab lain. Ketika diledapada suatu
permasalahan dalam mengistinbathkan suatu hukunty yd-Qur'an
dengan jalan mengamhihahirnya(tekstual), sunnah dan konsesus para
ulama (ijma’) sertal-Dalil 2

Berkaitan dengarnistinbath hukum yang digunakan Ibnu Hazm
dalam pendapatnya tentang taldkd’i. Ibnu Hazm tidak setuju
menyamakan talak bid'i dengan pengertian talak reeaenum yang ada
dalam surat al-Bagarah ayat 228 dan 229, karenaimmefbnu Hazm,

ayat-ayat tersebut berlaku secara umum tanpa rh&bimalisi istri yang di

talak. Selanjutnya lbnu Hazm memaknai hadits Ibkumar tentang

21
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perintah Nabi Saw yang menyuruh untuk merujuk ngti itu sebagai
sesuatu yang tidak disukai serta tidak dihalalkdeh oAllah, dan
dinamakarbid’ah. Maka ia berpendapat bahwa talail’i itu tidak jatuh
talak dan tidak memberikan konsekuensi hukum apabajk bagi suami
maupun istri.

Ibnu Hazm berpendapat tidak jatuhnya talsik’i berdasarkan
dalil-dalil berikut:

1. Al-Quran surat al-Talak ayat 1

FONO W CFROCwWa I ¢ O&005%0 40

€776 BOQHE W S O € Q#HC
P BEIH=00N DN W OII>20->0N & H D
BO00Y. D YWe S 00000060

B D@D @D @@ @@ @D @D

Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Iststerimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) ...".

Menurut Ibnu Hazm jika seorang suami ingin menéamaistrinya
ia tidak boleh menyimpang dari aturan ini yaitu eraikan istri dalam
keadaan ia dapat menerima iddahnya dengan Wagaperti menjatuhkan
talak pada waktu suci yang belum disetubuhi padawsuci itu, bukan
talak yang diiringi oleh masa haid yang mana iajatahkan talak pada
waktu itu, kemudian ia tidak mengikutinya dengaakdain sampai habis
masa 'iddahny&

Dasar istinbath hukum lbnu Hazm adalah dengan roa@rsgambil

makna yang tersurat pada zhahir nash surat al-Tlaraklalui pendekatan

22 |bnu Hazmyp.cit.,h. 162
23 Abu Bakr bin Hasan al-Kasnawigshl al-Madarik Juz 3, Libanon: Dar al-Fikr, t.th, cet.
Ke-2, h. 139-140
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penalaran yang dalam istilah Ibonu Hazm disebut aeridalil”. Dalam hal
ini Ibnu Hazm mengartikan bahwa talbld'i merupakan pebuatan yang
melanggar ketentuan Allah. Namun menurut penuésdppat Ibnu Hazm
ini terkesan lemah dikarenakan pertamalalalah zhahir merupakan
dalalah yang terendah dalam derajat kehujjahan. Kedua, ggetdbnu
Hazm tersebut tidak didukung dengan dalil yang rsecihusus
menjelaskan tentang tidak jatunya talak bid'i.

2. Hadits dari Ibnu Umar

Geaila oy adinal Glh A3l ol die (e adl Ge el fe 2l S

e i O Gl &y e dlia g alle e 05 e e
e%,Le-’AU:‘h 5y ,(,5“}4_}&; ) ‘;..aau\ Jsy Jab &l (e ’(,L.}A.dc 2
Gl sUs () Gld 30 Sliaal 2l &) & i & et B el iR &
(%0 alua o) 55 ). A LAN T G35 1 ) Dl ) 8300 b (s of (3

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alga’natari Malik, dari
Nafi’, dari lbnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia raterjkan
talak kepada isterinya, sementara isterinya ittardakeadaan
haid, lalu '‘Umar Ibn al-Khatab menanyakan hal itepdda
Rasulullah SAW, Rasulullah Saw berkata kepada 'Uliiaral-
Khatab: “suruhlah dia rujuk kepada isterinya kerandiendaklah
ditahanya hingga ia suci, kemudian haid, kemudiaci lagi.
Selanjutnya, jika ia mau peganglal ia dan jika ekbhendak,
boleh dia talak sebelum ia menyentuhnya. Demikianiddah
yang diperintahkan oleh Alllah 'azza wa jalla dalamentalak
istri.”(H.R. Muslim)

Menurut Ibnu Hazm hadits diatas menjelaskan batalak tyang

diperbolehkan adalah talak yang dijatuhkan kepattapada waktu suci

24 Abu ZahraUshul Figih Beirut Libanon: Dar Al-Figh al-Arabi, t.th, h. @1
% Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.
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dan pada waktu harfif.Ibnu Hazm memaknai tentang perintah Nabi yang
menyuruh Ibnu Umar untuk merujuk istrinya itu seddaguatu yang tidak
disukai dan tidak dihalalkan oleh Allah, dan dinamdangan bid’ah,
sebagaimana sabda Nabi Muhammad S&®etiap amalan yang tidak
mengikuti cara kami,maka ia tertol&id’

Menurut Ibnu Hazm beristinbat dengamahirnash yang ada di al-
Qur'an dan hadits yang shahih adalah suatu kewalilagi setiap muslim.
Lebih lanjut Ibnu Hazm menyatakan bahwa perubatanhlikum yang
satu ke hukum yang lain itu dimungkinkan apabila bdrhan (bukti)
berupa nash yang menyatakan perubahan hukum terdabah yang
dimaksud nash yang berfungsi sebagai bagkinsis, tafsidannasakh?®

Penolakan Ibnu hazm terhadap perubahan hukum yiaebadbkan
oleh berubahnya tempat, waktu, ddlat sepintas karena adanya unsur
ra'yu yang cenderung melahirkan interpretasi yang berbeda. Jika
analisis ini diterima maka ada yang terlupakan atemang “dilupakan”
oleh lbnu Hazm, yaitu bahwa al-Quran hanya menquratsip-prinsip
umum dan dasar saja yang masih memerlukan pemafgiF@uran bukan
menara gading dan ide yang mengawang jauh darinyaata harus

landing dalam kenyataan hidup manusia.

%% |pid.,

" Ibnu hazmop.cit, h. 162.

2 Nasikh artinya: yang menghapuskan, yaitu dalil Aald atau As-Sunnah yang
menghapuskan hukum dalil syar'i atau lafazhnyaaRwkekatnya naasikh (yang menghapuskan)
adalah Allah Azza wa Jalla. Mansukh artinya: yatifgapuskan, yaitu hukum dalil syar'i atau
lafazhnya yang dihapuskaiid., h. 3-4.
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Dari sinilah yang kemudian perlu diperhatikan bahveaadigma
tentang penolakan Ibnu Hazm atas ra’'yu (akal) urdijdikan dasar
pengambilan hukum, apabila ditarik dalam kontekiidepan sekarang,
maka muncul pertanyaan akankah kita mempertahad&anbersikukuh
dengan pendapat Ibnu Hazm tersebut? Hal ini didlasgpada persoalan
bahwa setting sosial sudah berada dan sementavdukeh ijtihad akan
selalu bergulir selagi manusia beraktifitas (inteip Persoalan hukum
terus bermunculan, sementara nash sangat terbafia. dalam konterks
semacam inilah akal manusia dituntut untuk mengggéri'at Allah
dengan memepertimbangkan aspek masl&hah.

Oleh karena itu, menurut hemat penulis pendapati IBiazm
tersebut tidak lain merupakan konsekuensi logis di&gap zhahiriyah
yang dikembangkanfﬁ. Kecenderungan Ibnu Hazm terhadap mazhab
Zhahiri tampaknya terkait erat dengan fenomenaakogolitik dan
keagamaan di Andalusia pada masa hidupnya. Krisiktikp yang
berkepanjangan mengakibatkan runtuhnya kekhalifaRamyelewengan
dan kezalimanal-Muluk al-Thawaif berakar pada ketidak tegasan
pelaksanaan syariat Islam, bahkan cenderung melksggiya. Situasi
Andalusia yang dipegang oleh para penguasa yaal tdkap da lemah

mengundang kehadiran berbagai pihak lain yang imgrsalalam

29 Abdul Aziz Dahlan, et.aEsiklopedi IslamJilid 2, Jakarta: Ictiar Baru Van hoeve, 1996,
Cet. |, h. 612.
0 Ibid.,
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menanamkan pengaruh untuk memperoleh legitimasindahemegang
tampuk kekuasaan politik yang sebenartlya.

Akibatknya, Khalifah hanya menjadi simbol yang kdaerperan
secara signifikan. Disamping itu, muncul intervekeskuatan non-muslim
yang mengulurkan bantuan kekuatan kepada pihak ydiagggap
menginginkan bantuan tersebut. Bantuan tersebuahsuentu disertai
persyaratan dan konsesi tertentu yang merugikanmkamuslimin.
Kerjasama ini dinilai Ibnu Hazm bertentangan dengpariat Islam karena
secara politis memberi peluang kepada musuh unerkimuhkan Islam.
Selanjutnya, muncubl-Muluk al-Thawaif yang mempergunakan gelar
Amirul Mukminindan gelar lainnya hanya layak bagi khalif#ugaha
Maliki tersebut cenderung bersikap toleran terhagamyimpangan
mereka bahkan bersikap diam ketika salah seoramgnéaeka mengklaim
dirinya sebagai khalifah keturunan Bani Umayyahgyaebenarnya hanya
seorang berkulit hitam yang berasal dari Afrika.

Kondisi sosial dan politik yang sedemikian parahlahe
menempatkaiiyas danistihnsansebagai alat bagi timbulnya kolusi antara
sebagianfugaha dengan penguasa dalam memberikan berbagai fatwa
hukum yang berkaitan dengan realitas kehidupan yasgk. Untuk
memperbaiki kondisi tersebut, Ibnu Hazm memilitujalintuk mengkaji

hukum Islam mulai dari awal dengan kebebasan ierijtdan menolak

¥ Rasyad Hasan KhaliSejarah legislasi Hukum IslanTerj. Nadirsyah Hawari dalam
“Tarikh Tasyri’ al-Islam”, Jakarta: AMZAH, 2009, R07.

32 gyaikh Akhmad Farid60 Biografi Ulama Salaf Terj. Masturi Irham dan Asmu’i
Tamam dalam “Min’Alam as-Salaf’, Editor: M. Yasidbdul Mutholib, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006, h. 669.
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taklid. Menurutnya, ijtihad adalah kembali kepad®uar'an dan hadist.
Akibat sikapnya yang melawan arus itu, banyak dientparafugaha
Maliki yang membenci dan memusuhi Ibnu HaZm.

Kendati demikian, Ibnu Hazm telah berusaha dan otempaling
tidak bagi dirinya sendiri dan pengikutnya untuk nmoenikan hukum
Islam dari unsura’yu dan hanya berkiblat kepada nash dan ijma’ sahabat,
terlepas apakah itu diterima atau tidak oleh lair8i&gap lbnu hazm yang
mewajibkan bejtihad bagi setiap muslim menurut penulis adalah sebagai
suatu upaya untuk mengetahui akan syari'at Allaht Sebagaimana
dikehendaki oleh imam-imam madzhab lainya. Sikaqplblazm ini tidak
lain dimaksudkan sebagai kritik atas sikaglid yang banyak dilakukan

oleh orang-orang yang tidak mengetahui dasathya.

Demikianlah, bila dilihat dari segi dalil-dalil ygrdipergunakan di
dalam menghukumi batal atau tidaknya talak biddapun bila ditinjau
dari kemaslahatan yang diakibatkan dari hasil pemam terhadap itu
semua, maka dapat kiranya digambarkan: bahwa tugem pada
ditetapkannya suatu hukum pada umumnya adalah unarkalisasikan
kemaslahatan umat di setiap tempat dan waktu. Hukummengikuti
kemaslahatan yangajih, kemaslahatan yang lebih kuat itulah yang

dipandang sebagai hukum. Setiap permasalahan yamguipasti ada

¥ Rahman AlwiFigh Madzhab al-ZahiriJakarta: Refensi, 2012, h. 67.

34 Hashi ash-ShidigyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: pustaka Rizki
Putra, 1997, h.550.
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kebaikan dan keburukannya, akan tetapi kemaslalyatag lebih banyak
itulah yang diambif®

Jadi, dengan demikian makin jelas bahwa jika dililari seqgi
keshahihan nash, talaq bid’i itu tetap jatuh talakngan jatuhnya talak
bid’i tersebut agar para suami tidak semena-meand mengucapkan
talak walaupun talak adalah hak sudfni.

Jika kita aplikasikan pendapat Ibnu Hazm tetangktightuhnya
talak bid'i dengan hukum perkawinan yang ada dofresia mungkin ada
benarnya karena prinsip UUP adalah mempersulit aderya
perceraiari’/Akan tetapi jika hal tersebut dijadikan pembenanaaka
akan menjadikan hukum perkawinan itu menjalsrub (kabur) karena
tidak adanya kepastian hukum padahal dalam KHI|pa%a telah di
jelaskan bahwa talak adalah ikrar suami di hadagpdang Pengadilan
Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya piexkaii® Sedangkan
dampaknya adalah suami bisa kapan saja menalaky@stdalam dalam
keadaan talak bid’i karena talak bid’i menurut Ilddazm tidak memiliki
konsekuensi hukum apa-apa dan mengulang-ulang ikesedstri. Jadi,

menurut penulis pendapat Ibnu Hazm tidak releviam giiterapkan dalam

35 Abdul Wahab KhalafKaidah-kaidah Hukum IslanTerj. Noer Iskandar al-Barsani, Ed.
1., Cet. 6., Jakarata: PT. Raja Grafindo Pers&@fig,1h. 337.

3¢ Mahmud Syaltoutop.cit.,h. 166.

*” Ahmad Rofig,Hukum Perdata Islam Di Indonesidakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998, h.57.

% Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama Islampablemen Agama R.Komplikai
Hukum Di IndonesiaJakarta : 2001, h 21.
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hukum perkawinan di indonesia, karena akan menikaloulketidak

pastian hukum dan hukum talak akan di jadikan perameoleh suami.



